




1.1 Latar Belakang 
Sebagai lokomotif perekonomian bangsa Pertamina merupakan perusahaan milik 
negara yang bergerak di bidang energi meliputi minyak, gas serta energi baru dan 
terbarukan. Pertamina menjalankan kegiatan bisnisnya berdasarkan prinsip-prinsip tata 
kelola korporasi yang baik sehingga dapat berdaya saing yang tinggi di dalam era 
globalisasi[1]. 
Bahan bakar minyak (BBM) merupakan salah satu komoditas yang sangat 
penting dan dibutuhkan oleh masyarakat. Karena merupakan komoditas penting, ketika 
pendistribusiannya melalui truk tangki sering terjadi pencurian dengan cara “kencing 
sembarangan” atau mengurangi muatan minyak sebelum sampai ke SPBU oleh oknum-
oknum tak bertanggung jawab[2]. 
Saat ini Pertamina masih menggunakan segel konvensional / tradisional yang 
memiliki banyak celah keamanan. Di beberapa truk BBM, Pertamina sudah 
menerapkan sistem GPS pada truk tangki mereka. Namun pengawasan truk dengan 
GPS tersebut masih dilakukan secara manual sehingga dengan keterbatasan jumlah 
karyawan, tidak mungkin semua truk dapat diawasi secara maksimal. 
Mahasiswa Universitas Diponegoro telah menciptakan alat yang mampu 
mencegah tindakan pencurian BBM. Alat tersebut bekerja dengan menambahkan segel 
pengaman dengan keamanan kode. Jika salah memasukkan kode maka mikrokontroller 
akan mengirimkan sinyal peringatan berupa lokasi tempat segel truk terbuka. 
Alat keamanan tersebut masih bisa diakali oleh pencuri dengan menaruh jurigen 
di dalam tangki truk. Benar, ketika segel dibuka pada tempat yang seharusnya dengan 
kode asli, namun sebagian BBM masih tertampung pada tangki akibat adanya jurigen. 
Dan juga GPS tidak selamanya mengirimkan lokasi yang akurat.
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Oleh karena itu penulis merancang dan membuat suatu sistem berbasis modul 
GSM sebagai pengirim dan penerima SMS, RFID sebagai input kode rahasia, 
Sensor arus air sebagai pembaca arus cairan, Kran solenoid sebagai kran elektronik, 
dan Arduino UNO sebagai mikrokontroller. Dengan adanya sistem keamanan ini, 
katup tangki tidak akan terbuka sebelum memperoleh kode perintah. Dan untuk 
mencegah adanya jurigen sensor air dapat membaca volume air yang keluar dari 
tangki sebagai bukti pengukuran. 
1.2 Rumusan Masalah 
Bagaimana merancang sistem keamanan distribusi bahan bakar minyak 
dengan arduino sebagai mikrokontroller. 
1.3 Batasan Masalah 
Terdapat beberapa batasan masalah yang di angkat sebagai parameter 
pengerjaan tugas akhir ini di antaranya adalah sebagai berikut: 
1. Mikrokontroller yang di gunakan adalah Arduino UNO CH340 
2. Modul GSM yang digunakan adalah SIM800L 
3. Menggunakan kartu operator TELKOMSEL 
4. Menggunakan RFID tipe RC-522 sebagai pembaca kartu RFID 
5. Solenoid valve dan sensor arus air 
6. Menggunakan air sebagai benda cair pengganti BBM 
7. Menggunakan wadah berkapasitas tujuh liter sebagai pengganti tangki 
1.4 Tujuan 
Merancang prototipe keamanan distribusi bahan bakar minyak. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan penelitian ini terdiri dari beberapa bab, antara lain: 
I. PENDAHULUAN 
Bab ini meliputi Latar Belakang, Rumusan Masalah, Batasan 
Masalah, Tujuan Penelitian, Metodologi dan Sistematika Penulisan 
II. LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi prinsip, pengetahuan, dan teori penunjang secara 
garis besar yang berkaitan dengan tugas akhir ini. 
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III. PERANCANGAN SISTEM
Bab ini berisi mengenai langkah-langkah dalam perancangan dan 
pembangunan prototipe. 
IV. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
Pada bab implementasi dan pengujian berisi tentang perancangan 
dan penjelasan mengenai prototipe yang dibangun beserta pengujian 
prototipenya. 
V. KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab penutup berisi tentang Simpulan dan Saran hasil 
berdasarkan perolehan hasil pengujian dan analisa. 
